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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Dalam sistem pendidikanyangberlakudinegarakitayangtertuang

dalam UUSISDIKNASNo.23tahun2003dijelaskanbahwapendidikan

nasionaladalahpendidikanyangberdasarkanPancasiladanUndang-

UndangDasarNegaraRepublikIndonesiatahun1945yangberakarpada

nilai-nilaiagama,kebudayaannasionalIndonesia,dantanggapterhadap

tuntutanperubahanzaman.1

Belajaradalah suatu proses perubahan tingkah laku pada diri

seseorangsebagaiakibatlatihandanpengalamanyangdilaksanakan

secara sadar dan sengaja sehingga menimbulkan pengetahuan,

kecakapandanketrampilansertatingkahlakuyanglebihbaik.Menurut

SlametoyangdikutipolehSyaifulBahriDjamarah,mengemukakanbahwa

belajaradalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk

memperolehsuatuperubahantingkahlakuyangbarusecarakeseluruhan,

sebagaihasilpengalamanindividuitusendiridalam interaksidengan

1Undang-UndangNo.20Tahun2003tentangSistemPendidikanNasional,Bab
I,Pasal1.
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lingkungannya.2

Dunia pendidikan dituntutmampu memberikan kontribusinyata,

berupapeningkatankualitashasildanpelayananpendidikankepada

masyarakat.Dengandemikian,inovasidankreativitasparapendidik

sebagaiujungtombakdituntutuntukmeningkatkankualitaspendidikan

dalam masyarakat.Kemampuan menyelenggarakan proses belajar

mengajarmerupakansalahsatupersyaratanutamaseoranggurudalam

mengupayakanhasilyanglebihbaikdaripengajaranyangdilaksanakan.

Kemampuaninimemerluansuatulandasankonseptualdanpengalaman

praktik.3

PeraturanPemerintahRINomor55Tahun2007tentangPendidikan

AgamadanPendidikanKeagamaanPasal4ayat1bahwapendidikan

agamapadapendidikanformaldanprogram pendidikankesetaraan

sekurang-kurangnyadiselenggarakandalam bentukmatapelajaranatau

matakuliahagama.4 Berdasarkankurikulim PendidikanAgamaIslam

Tahun1994,tujuanpembelajaranAl-Quransebagaisalahsatuunsur

pokokmatapelajaranPendidikanAgamaIslam padajenjangpendidikan

pertama,pesertadidikdituntutmemilikiempatkemampuan,yangpertama

2SyaifulBahriDjamarah,PsikologiBelajar,(Edisirevisi.Jakarta:PT.RinekaCipta,
2011)h.13

3MuhammadAli,GurudalamProsesBelajarMengajar,(Cet.XII;Bandung:Sinar
BaruAlgesindo,2004),h.8

4DirektoratPendidikanIslamDepartemenAgamaRI,KumpulanUndang-undang
danPeraturanPemerintahRItentangPendidikan(Jakarta:2007),h.204
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fasihmembacasurat-suratAl-Quanpilihan,keduamenyalindenganbaik,

ketigamengartikandenganbenar,keempatmenjelaskankandungannya.5

Agarpesertadidikmampumemilikikeempataspektersebutmakatugas

guru sebagaiujung tombak pelaksanaan pendidikan pada Taman

PendidikanAl-Qurangurudituntutmenggunakanstrategiuntukmencapai

sasaranyangdiinginkan.

Halinijelasbahwaagamamerupakansalahsatukomponenyangikut

menentukankeberhasilantujuanpendidikannasionalkitayaituuntuk

berkembangnya potensipeserta didik agarmenjadimanusia yang

berimandanbertakwakepadaTuhanYangMahaEsa,berakhlakmulia,

sehat,berilmu,cakap,kreatif,mandiri,danmenjadiwarganegarayang

demokratissertabertanggungjawab.6

Al-Qur’anmenjadisumberdalampendidikanagamaIslam.Agardapat

memahamidanmempelajariisikandungannyamakaorangmuslimharus

mampumembacanyaterlebihdahulu.Dalam pendidikanagamaIslam

yangpertamakalidisyariatkanadalahperintahmembaca.Karenanya

setiaporangmuslim harusbanyakmembacaterutamamembacaAl-

Qur’an.HalinisesuaidenganfirmanAllahSWTdalamQ.S.Al-A’laqayat1-

5DirjenPembinaanKelembagaanAgamaIslam,PendidikanAgamaIslamuntuk
SMA,(Jakarta:1999/2000),h.73

6Undang-UndangNo.20Tahun2003tentangSistempPendidikanNasional,Bab
II,
Pasal3.
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5:

Artinya:1.Bacalah dengan (menyebut)nama Tuhanmu yang

Menciptakan,2.Diatelahmenciptakanmanusiadarisegumpaldarah.3.

Bacalah,dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,4.yang mengajar

(manusia)denganperantarankalam.5.Diamengajarkepadamanusia

apayangtidakdiketahuinya.(KementerianAgamaRI,2011:1172).

UmatIslam diperintahkanuntukpandaimembacaAl-Qur’andengan

fasihsesuaidengankaidahbacaanilmutajwid,setelahitumemahamiarti

ataukandunganayatagardapatdiaplikasikandalam kehidupansehari-

hari.HalinibisaterlaksanajikaumatIslammaumembekalidirinyadengan

ilmupengetahuankarenamenuntutilmumemangmenjadikewajiban

dalamagamaIslam.

Kemampuanmembacadanmenulishuruf-hurufAl-Qur’anmerupakan

dasarbagipesertadidikuntukmemahamisertamengamalkankandungan

Al-Qur’an,sehinggapeningkatankemampuanbacatulisAl-Qur’ansudah

menjadituntutandankebutuhanvital.Tujuannyaagarterciptatujuan
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pendidikanIslamyaitumanusiayangberiman,bertaqwa,berakhlakyang

muliasertaterbentuknyagenerasiQur’ani.JikapendidikanAl-Qur’anterus

dikembangkansecaraberkesinambunganmakanilai-nilaiAl-Qur’anpun

akanmembumidimasyarakat.7

MembacaAl-QuranbagiumatIslammerupakanibadahkepadaAllah

SWT.OlehkarenaitukterampilanmembacaAl-Quranperludiberikan

sejak dini,sehingga diharapkan setelah dewasa dapatmembaca,

memahami,danmengamalkanAl-Qurandenganbaikdanbenar.Jika

dibandingkandengankitab-kitablainnya,makaAl-Quranmempunyai

banyak keistimewaan, salah satu keistimewaannya adalah ketika

membacanyabernilaiibadah.Setiaphurufyangdibacaakanmendapatkan

pahalasepuluhkalilipatdariAllah.Satuhurufnyadiganjardengan1

kebaikandandilipatkanmenjadi10kebaikan.

UntukbisabacatulisAl-Qurandenganbenartentuharusbelajar,

namunbelajaritusendiriharusadaminatdaridirisendiri.MenurutKamus

BesarBahasaIndonesiaminatadalahkecenderunganhatiyangtinggi

terhadap suatu gairah keinginan.8Menurut Slameto minat adalah

kecenderunganjiwayangtetapuntukmemperhatikandanmengenang

7 SaidAgilHusinal-Munawwar,AktualisasiNilai-nilaiQur’anidalam Sistem
Pendidikan
Islam(Cet.II;Jakarta:PT.CiputatPress,2005),h.xiii.

8 Tim Penyusun KamusBesarBahasa Indonesia,(Jakarta:BalaiPustaka,
1988),h.168.
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beberapaaktivitasataukegiatan.Seseorangyangberminatterhadap

suatuaktivitasdanmemperhatikanitusecarakonsistendenganrasa

senang.9

Dengandemikianminatmerupakankecenderunganjiwayangrelatif

menetappadadiriseseorangdanbiasanyadisertaidenganrasasenang.

Minattimbultidaksecaratiba-tiba,melainkantimbulakibatdaripartisipasi,

pengalaman,kebiasaanpadawaktubelajarataubekerja.Jadijelassoal

minatakanselaluterkaitdengansoalkebutuhanataukeinginanoleh

karenaituyangpentingbagaimanamenciptakankondisitertentuagar

siswaituselalubutuhdaninginterusbelajar.Jadiminatbelajaradalah

kecenderunganyangmengarahkansiswaterhadapbidang-bidangyang

iasukaidantekunitanpaadanyaketerpaksaandarisiapapununtuk

meningkatkankualitasnyadalam halpengetahuan,keterampilan,nilai,

sikap,minat,apresiasi,logikaberpikir,komunikasi,dankreativitas.

Dalam belajarbacatulisAl-Quransangatdibutuhkanminatbelajar

siswaitusendiri,jikaminatitusudahada,makatidakakansulituntuk

memahamiapayangtelahdiajarkanolehguru,namunkebanyakananak

zamansekaranglebihcenderungmemilihbermaingadgetdaripadaminat

belajarbacatulisAl-Quran.Kurangnyaminatbelajardapatmengakibatkan

9Slameto,BelajardanFaktor-Faktoryang Mempengaruhinya,(Jakarta:Rineka
Cipta,1995),h.20.
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kurangnyarasaketertarikanpadasuatubidangtertentu,bahkandapat

melahirkansikappenolakankepadaguru.

DenganadanyatamanpendidikanAl-Quran,makaanak-anakdapat

belajarbacatulisAl-Quranlebihbaiklagi,danTamanPendiidkanAl-Quran

akanmembantumemberantasbutahurufAl-Quranterutamaterhadap

anak-anak.PadatamanpendidikanAl-QuranBaitussalamsantriatauanak

didikdapatmenulishurufArabdenganbaikdanbenar,santrijugadilatih

prakteksholatlimawaktudengantatacarayangbenar.Denganharapan

outputnyasantridapatberperilakusosialyangbaiksesuaituntunanAl-

QurandanHadist,santridapatmembacaAl-Qurandenganbenarsesuai

denganilmutajwid,santridapatmenguasaihafalansejumlahsuratpendek

dandoaharian,dansantridiharapkandapatmencintaiAl-Quransebagai

bacaanIstimewahdalamkehidupannya.

AkantetapirealitasminatbelajarsantridiTPABaitussalam masih

rendah. BerdasarkanhasilobservasidengangurupadaTPAtersebut

didapatkanbahwaketertarikansantriuntukbelajarbacatulisAl-Quran

masiterlihatrendah,halinidapatdilihatdarisebagiansantriyanghadir

kurangmemperhatikanapayangdijelaskanolehustadzahnya,mereka

lebihasikngobroldengantemannya,sehinggasaatmengumpulkanhasil

tulisan bacaan yang dipelajarinya saatitu hanya sebagian yang

mengumpuldansaatditesuntukmembacapotonganayatyangbarusaja
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dibacakanbersama-samahanyasedikitsekaliyangbisamengulangi

bacaantersebut.

RendahnyaminatbelajarmembacadanmenulisAl-Qur’aninidapat

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu faktor yang

mempengaruhiminatbelajarbacatulisAl-Quranyangrendah,yaitubelum

adanyakesadarandarisantriitusendiriakanpentingnyabelajarbacatulis

Al-Quransejakdiniuntukmasadepanmereka,halinidapatdilihatdari

santriyanghadirkeTPAkarenadipaksaolehorangtua.Sehinggauntuk

mencapaioutputyangdiharapkanmakagurudapatmenerapkansuatu

strategikomunikasidalammeningkatkanminatbelajarbacatulisAl-Quran

pada siswa.Strategikomunikasitersebutyaknistrategikomunikasi

persuasif.

Padadasarnyakomunikasidapatdilihatdariduasudut,yaitu:sudut

etimologidansudutterminologi.MenurutOnongUchjanamendefinisikan

komunikasiadalahsuatuperosespenyampaianpesanolehseseorang

kepadaoranglainuntukmemberitahu,merubahsikap,pendapatatau

perilaku,baiksecaralisan,ataupuntidaklangsungmelaluimedia.10

Setiap Muslim dalam kehidupannya harussenantiasa melakukan

interaksidenganmemegangprinsipkebenarandankesabaran.Setiap

10 Onong Uchjana, Dinamika Komunikasi,(Bandung: Remaja
Rosdakarya,2008).Cet.Ke-7,h.5.
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pribadimuslimdalammelakukaninteraksinyaselalumelekatdidalamnya

amanatsucisebagairahmatanlil’alaminsebagaiseorangpribadiyang

mampu menebarkan rasa damaidimuka alam semesta ini,karena

amanahnyayangbesarsetiapMuslimwajibmemperhatikansemuasikap,

tingkahlakudancaraberkomunikasisedemikianrupasehinggatidak

menyimpangdarinilaidannorma-normayangtelahditetapknamenurut

ajaranagamanya.11

Selainmemilikikemampuanberkomunikasiyangbaiksalahsatuaspek

yang perlu diperhatikan seorang guru adalah penguasaan terhadap

strategi komunikasi persuasif. Penguasaan strategi komunikasi

merupakankemampuandasaryangharusdimilikiseorangpendidikguna

mendukung pencapaian kompetensidalam pembelajaran. Melalui

penerapanstrategikomunikasipersuasifyangefektifdiharapkanseorang

gurumampumengkoordinasikemauansiswauntukmenyelesaikantujuan

pendidikannya,sehingga siswa dapatbelajardalam suasana yang

menyenangkan(enjoyfulllearning).Haltersebutbarubisadicapaijika

didukung olehkepribadianguruyang matang dankesadaranuntuk

mengelolaprosespembelajarandenganmenaatidanmenetapkanazas-

azasdidaktikdalam setiapmomentum yangtepatkhususnyadiruang

11TotoTasmara,KomunikasiDakwah(Jakarta:GayaMediaPratama,1997),h.36.
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kelas.12

Komunikasipersuasifadalah proses penyampaian pesan oleh

seseorang kepadaorang lainagarberubahsikapnya,opinimyadan

tingkahlakunyadengankesadaransendiri.Istilahpersuasiataupersuation

bersumberpadaperkataanlatinpersuasion.Katakerjanyapersuadere

yangberartimembujukataumerayu.13Makastrategikomunikasipersuasif

adalah paduan dariperencanan dan manajemen komunikasiyang

mengandung bujukan atau rayuan dalam mencapaisuatu tujuan

komunikasiyangefektif.

Melaluipenerapanstrategikomunikasiyangefektifinipulalahseorang

gurudiharapkandapatmembangunsuasanapembelajaranyangproduktif,

kreatif,daninovatif,yaitusuatupembelajaranyangmampumeningkatkan

mutu lulusan.Bedasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul:“StrategiKomunikasiGuru TPA

BaitussalamDalamMeningkatkanMinatBelajarBacaTulisAl-QuranPada

SiswadiSukabangunIKotaPalembang”

B.RumusanMasalah

Berikutadalah rumusan rumusan masalah yang diajukan dalam

penelitianiniadalahsebagaiberikut:

12http://jurnal.uinsu.ac.id(diaksespada3maret2019)
13Effendi,TeknikKomunikasidalamBerkomunikasi,(1986),h.10.
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1.Bagaimana StrategiKomunikasiPersuasifGuru TPA Baitussalam

DalamMeningkatkanMinatBelajarBacaTulisAl-QuranPadaSiswadi

SukabangunIKotaPalembang?

2.Bagaimana Gambaran MinatBelajarSetelah Diberikan Strategi

KomunikasiPersuasifOlehGuruTpaBaitussalamDalamMeningkatkan

MinatBelajarBacaTulisAl-QuranPadaSiswadiSukabangunIKota

Palembang?

C.TujuanPenelitian

Adapuntujuandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. Untuk mengetahui Strategi Komunikasi Persuasif Guru Tpa

Baitussalam Dalam MeningkatkanMinatBelajarBacaTulisAl-Quran

PadaSiswadiSukabangunIKotaPalembang

2.UntukmengetahuigambaranminatbelajarsetelahdiberikanStrategi

KomunikasiPersuasifGuruTpaBaitussalam Dalam Meningkatkan

MinatBelajarBacaTulisAl-QuranPadaSiswadiSukabangunIKota

Palembang
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D.KegunaanPenelitian

Dalammelakukanpenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaat

darisegiakademisdanpraktis,yaitu:

1.Teoritis

Diharapkandapatmenjadisumberbacaanyangbermanfaatbagi

seluruhmasyarakat pada umumnya dan masyarakat yang

berpendidikanpadakhususnya.Terutamabagigurumaupunpemerhati

pendidikanbacatulisAl-Qur’an,bagaimanastrategikomunikasiyang

digunakansehinggaminatbacatulispesertadidikdapatmeningkat

danakhirnyamampumembacaAl-Qur’ansesuaidengankaidahilmu

Tajwid.

2.Praktis

Penelitianinidiharapkandapatmenjadimasukankepadapihak-

pihak pelaksana pendidikan terutama bagiguru TPA yang

bertanggungjawabuntukmenanganikemampuanbacatulisAl-

Qur'ansantrikhususnyapadaTPABitussalam diSukabangunIKota

Palembang.

E.TinjauanPustaka
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Untukmembantupenulisdalampenyusunanproposalskripsiinipeneliti

memilikibeberapa hasilpenelitian berupa skripsiuntukmendukung

penelitian inisebagaibahan perbandingan.Adapun penelitian yang

berhubungandenganpenelitianini,sebagaiberikut:

Pertama,Sudirman(2007) menelititentang “Peranan TPA pada

SekolahDasardalamMeningkatkanMinatBacaTulisAl-Qur’andiKec.

Murhum Bau-bau”.HasilpenelitiannyamenyimpulkanbahwaTaman

PendidikanAl-Qur’anmemberikankonstribusiyangsangatbesardalam

meningkatkanminatbacatulisAl-Qur’anpadasiswaSekolahDasar.14

Adapunpersamaannyadenganpenelitianyangditelitiadalahterletakpada

objeknyayaitu meningkatkan minatbacatulisAl-Quran.Sedangkan

perbedaanyaterletakpadasubjeknya,yaitupenelitiansebelumnyafokus

padaperanTPApadasekolahdasar,sedangkanpenelitimenelititentang

strategikomunikasipersuasifguruTPA.

Kedua,RiatiAsriRokhani(2017)menelititentang“UpayaGuruDalam

Meningkatkan Minat Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa Melalui

EkstrakurikulerBaca TulisAl-Qur’an (Bta)DiMtsNegeriBendosari

Sukoharjo”.Hasilpenelitiannya menyimpulkan bahwa siswa yang

mengikutiekstrakulikulerbacatulisAl-Quranakanmenguasaidengan

14Sudirman,PerananTPApadaSekolahDasardalamMeningkatkanMinatbaca
tulisAl-Qur’andiKec.Murhum Bau-bau(skripsiPascasarjanaKonsentrasiPendidikan
danKeguruanUINAlauddinMakassar,2007),
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baikbacatulisAl-Qur’anmemilikiprestasiyangbaguspadapelajaran

Pendidikan Agama Islam dibandingkan dengan siswayang belum

menguasaibacatulisAl-Qur’an.15 Adapunpersamaanpenelitianyang

ditelitiadalahterletakpadaobjeknyayaitumeningkatkanminatbelajar

membaca Al-Quran siswa.Sedangkan perbedaanya terletak pada

subjeknya,yaitu penelititersebut tentang bagimana upaya guru

meningkatkan minat belajar membaca Al-Quran siswa melalui

ekstrakulikuler,sedangkanpenelitimenelititentangstrategikomunikasi

persuasifguruTPAdalammeningkatkanminatbelajarbacatulisAl-Quran

siswa.

Ketiga,AenIstanaAfiati(2015)menelititentang“KomunikasiPersuasif

Dalam Pembentukan Sikap(StudiDeskriftifKualitatifAda Pelatih

PendidikanMiliterTamtamaTNIAD DisekolahTamtamaRindam IV

DiponegoroKebumen).Hasilpenelitiantersebutpelatihmenggunakan

komunikasipersuasifpada siswa dalam pendidikan militerdengan

pendekatan personalsaatkonseling/bimbingan pengasuhan,serta

arahanmelaluicontohnyata/keteladanandaripelatih.Pelatihcenderung

memposisikandirisebagaikaka,bapak,saudaraatautemandarisiswa.

15RiatiAsriRokhani,UpayaGuruDalamMeningkatkanMinatBelajarMembacaAl
-Qur’anSiswaMelaluiEkstrakurikulerBacaTulisAl-Qur’an(Bta)DiMtsNegeriBendosari
Sukoharjo (SkripsiSarjanah KonsentrasiPendidikan Agama Islam pendidikan dan
keguruanIAINSurakarta2017)
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Adapunpersamaannyadenganpenelitianyangditelitihialahsama-sama

menerapkan komunikasi persuasif dalam proses belajar siswa.

Sedangkan perbedaanya terletak pada objeknya yaitu penelitian

sebelumnyamelakukankomunikasipersuasifdalam pembentukansikap

calonsiswaTamtamaTNIAD,sedangkanpenelitimenelititentangstrategi

komunikasipersuasifguruTPAdalammeningkatkanminatbelajar.

Dariketigapenelitian tersebut,meskipun adaperbedaan dari

segipembahasan,lokasipenelitianmaupunyanglainnya,namundapat

membantudanbergunasebagaibahan acuan bagipenulisdalam

melaksanakan penelitian, sehingga dalam penelitian ini dapat

menghasilkankesimpulanatauteoriyanglebihbaik.
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F.KerangkaTeori

1.StrategiKomunikasiPersuasif

Katastrategiberasaldaribahasayunaniklasikyaitu“stratos”yang

artinyatentaradankata“agein”yangberartimemimpin.Dengandemikian

strategiyang dimaksud adalahmemimpintentara.lalumunculkata

strategosyangartinyapemimpintentarapadatingkatatas.Jadistrategi

adalahkonsepmiliteryangbisadiartikansebagaiseniperangparajendral

(The ArtOfGeneral),atau suatu rancangan yang terbaik untuk

memenangkan peperangan.Dalam strategiada prinsip yang harus

dicamkan,yakni“tidakadasesuatuyangberartidarisegalanyakecuali

mengetahuiapayangakandikerjakanolehmusuh,sebelum mereka

mengerjakannya”.16Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah

perencanaan(planning)danmanajemen(management)untukmencapai

sututujuan.17

Salahsatubentukkomunikasipalingmendasaradalahpersuasi,istilah

persuasi(persuation)bersumberpada perkataan latinpersuasio kata

kerjanya adalah persuadere yang berartimembujuk mengajak atau

merayu.18Nothstine(1991)mengemukakanpersuasisebagaisetiapusaha

16Hafied Cangara,Perencanaan& StrategiKomunikasi,(Cet.2,RajawaliPers,
Jakarta.2014),h..64.

17OnongUchjanaEffendy,IlmuKomunikasiTeoridanPraktek,(Bandung:PT
RemajaRosdakarya,2011),h.32.

18OnongUchjanahEffendy,DinamikaKomunikasi(Bandung:RemajaRosdakarya,
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untukmempengaruhitindakanataupenilaianoranglaindengancara

berbicaraataumenuliskepadamereka.Iajugamenjelaskanbanyakfaktor

yang harus dipertimbangkan agar komunikan mau mengubah

sikap,pendapatdanperilakunya.19

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi

komunikasipersuasifadalahsuatuprosesdimanaseseorang(komunikator)

menyampaikanrangsanganyangtelahdirencanakanataudimanajemen

untukmempengaruhi,mengubahpandangan,sikapdanperilakuorang

lain/kelompokorang(komunikan)dengancaramembujuk.

2.MinatBelajar

a.PengertianMinat

MenurutSlametomengemukakanbahwaminatmerupakansuatu

keinginanuntukmelakukansuatukegiatandalammencapaitujuan,maka

semakintinggiminatyangdiinginkanmakasemakinkuatharapannya.

Yangdisebutkanolehslametodiantaranya,ketertarikanpadaproses

belajar,motivasidanpengetahuan.20

Minatadalahkecenderungandankeinginanyangbesarterhadap

2015),h.21.
19SolehSoemirat,FalsafahdanKonsep-KonsepDasarKomunikasiPersuasif,

modul1edisike-2(UniversitasTerbuka)hlm.25-28www.pustaka.ut.ac.iddiaksespada
tangal22Febuari2019

20Slameto.2010.BelajardanFaktoryangmempengaruhiMinatBelajar.(Jakarta:
PT.RiinekaCipta),h.67.
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sesuatu yang menimbulkan rasa suka kepada haltertentu yang

disebabkankarenaadanyaketerkaitanatauhalyanglain.Minatinijuga

besarpengaruhnyaterhadapbelajar,karenaminatsiswamerupakan

faktorutamayang akanmenentukansuatuderajatkeaktifansiswa.

Dengandemikianminatdijadikanpangkaldarisemuaaktivitaskebutuhan

manusia,kecenderungan minatitu dapatdipupuk dan ditumbuh

kembangkansesuaibakatdanminatdariseseorang.21

Daripengertiandiatasdapatdisimpulkanbahwaminatbelajarsangat

pentinguntukmendorongseorangsiswauntukmeningkatkankebiasaan

dalam prosespembelajaran.Penelitiberpendapatbahwaminatbelajar

siswa tergantung pada kemauan dirisiswa untuk menggalisuatu

pengetahuansendirimelaluidorongangurusebagaifasilitatorbagisiswa.

b.PengertianBelajar

JamesO.Whittakermengemukakanbahwabelajarsebagaiproses

dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melaluilatihan atau

pengalaman.“learningmaybedefinedastheprocessbywhichbehavior

originatesorisalteredthoughtraining orexperience”.(Whittaker,1970:

21RiatiAsriRokhani,UpayaGuruDalamMeningkatkanMinatBelajarMembacaAl
-Qur’anSiswaMelaluiEkstrakurikulerBacaTulisAl-Qur’an(Bta)DiMtsNegeriBendosari
Sukoharjo (SkripsiSarjanah KonsentrasiPendidikan Agama Islam pendidikan dan
keguruanIAINSurakarta2017),h.15.
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15).22

MenurutSlametopengertianbelajaradalahsuatuprosesusahayang

dilakukanseseoranguntukmemperolehperubahantingkahlakuyang

barusecarakeseluruhan,sebagaihasilpengalamannyasendiridalam

interaksidenganlingkungannya.23

Daripengertiantersebutdapatdisimpulkanbahwabelajaryaitusebagai

upaya memperoleh ilmu pengetahuan, pemahaman, kecakapan,

kebiasaan dan sikap yang disimpan dan dilaksanakan sehingga

melahirkanperubahanpengetahuandantingkahlaku.

Jadiyangdimaksuddenganminatbelajaradalahsuatukecenderungan

hatiseseorangterhadapsuatuobjekyangdisertaiadanyaperhatiandan

keaktifan yang saling berhubungan untuk tujuan,melaluiaktivitas

disengajayangakhirnyamelahirkanperubahanyangrelatiftetap,baik

berupapengetahuan,sikapdanketerampilan.

Minat belajar dapat ditingkatkan melaluilatihan konsentrasi.

Konsentrasimerupakanaktifitasjiwauntukmemperhatikasuatuobjek

secaramendalam.Dapatdikatakanbahwakonsentrasiitumunculjika

seseorangmenaruhminatpadaobjek.

22SyaifulBahriDjamarah,PsikologiBelajar,(edisirevisi.Jakarta:PT.RinekaCipta,
2011),h.12.

23Slameto.,BelajardanFaktoryangmempengaruhiMinatBelajar.(Jakarta:PT.
RiinekaCipta2010),h.68.
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4.BacaTulisAl-Quran

BacadidalamkamusbahasaIndonesiadiartikansebagaimelihatserta

memahamiisidariapayangtertulisdenganmelisankanatauhanyadalam

hati.24Juel1988,mengartikanmembacaadalahprosesuntukmengenal

katadanmeadukanartikatadalam kalimatdanstrukturbacaandimana

hasilakhirdariprosesmembacaadalahseeorangmampumembuat

intisaridaribacaan.SedangkantulisataumenulismenurutTarigan1986,

merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk

berkomunikasisecaratidaklangsung.

MenurutMannaal-QattanyangdikutipolehAbdulHamid,Lc.,M.A

mengemukakanbahwasecaraetimologikataal-quranberbentukmasdar

dariqara’ahyangberartibacaan,”sesuatuyangdibacaberulang-ulang”.25

AdajugayangberpendapatbahwaAl-Quranbermaknaal-jam’dan

talaa.Talaaberasaldaribahasaaramiyah kemudian masukkedalam

bahasaarabsebelumadanyaislam.26

AdapunsecaraterminologiDr.Subhias-SalihyangdikutipAbdul

Hamid,Lc.M.A,mengemukakanAl-quransebagaikalamAllahSWTyang

merupakanmukjizatyangditurunkankepadaNabiMuhammadSAW dan

ditulisdalam mushafsertadiriwayatkandenganmutawatirmembacanya

24https://kbbi.web.id/baca.html
25 Abdul Hamid,Pengantar Study Al-Quran(Jakarta:Penandamedia

Group,2016),h.7.
26Ibid,h.7.
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termasukibadah.27

MembacaAl-Qur’anseseorangtidakakanmendapatkankerugian

akan tetapimendapatkan banyak manfaatbaginya,sebagaimana

dijelaskandalamQS.Fatirayat29-30

Artinya:29.Sesungguhnyaorang-orangyangselalumembacaKitab

Allah(Al-Qur’an)danmelaksanakansalatdanmenginfakkansebagian

rejekiyangKamianugerahkankepadanyadengandiam-diamdanterang-

terangan,merekaitumengharapkanperdaganganyangtidakakanrugi,

30.AgarAllah menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan

menambah karunia-Nya.Sungguh,Allah Maha Pengampun,Maha

Mensyukuri(KementerianAgamaRI,2011:801).

Dariuraiandiatas,dapatdiambilkesimpulanbahwabacatulisAl-

Qur’anmerupakansuatukemampuanyangdimilikiolehseseorangdalam

membacadanmenuliskankitabsuciAl-Qur’anuntukmelafalkanatau

memahamiteksataulambang bahasadalam Al-Qur’anyang ditulis

denganhurufhijaiyahatauhurufarab.

27Ibid,h.8
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G.MetodelogiPenelitian

1.JenisData

Penelitianinitermasukkjenispenelitianlapangan(fieldresearch)dngan

lokasidiTPABaitussalamSukabangunIKotaPalembang.Jenispenelitian

menggunakan jenis penelitian kualitatif,yaitu suatu proseduryang

menghasilkandatadeskriptifkualitatifberupakata-kata,gambar,dari

orang-orangatauperilakuyangdapatdiamati.Dengandemikianlaporan

penelitianiniakanberisikutipan-kutipanuntukmemberikangambaran

penyajian laporan tersebut.Haliniterispirasidariapa yang oleh

Koenjaroningratbahwasehubungdenanupayailmiahataupenelitian

makadiperlukantatacarakerjayangapatmemahamiobjekyangmenjadi

sasaranpenelitian.28

2.SubjekPenelitiandanBatasanMasalah

Subjekpenelitianadalahsumberterutamadatapenelitianyaituyang

memilikidatamengenaivariable-variabelyangditeliti.29Dalam penelitian

iniyang menjadisubjek penlitian adalah kepala pengurus dan

guru(ustadzah)TPABaitussalam SukabangunIKotaPalembang.Dalam

penelitianinipenulismenggunakanmetodepenelitiankualitatif,yaitu

prosedurpenelitianyangmenghasilkandatadeskriptifberupakata-kata

28 Koencoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta:
PT.Gramedia,19730,h.215.

29SaifuddinAnwar,MetodePenelitian,(Yogyakarta:PustakaPelajar1998),h.34m
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ataulisandariorang-orangdanperilakuyangdiamatiatauinforman.30

3.SumberData

Data-datayangdigunakandalampenelitianiniadaduamacam,yaitu

dataprimerdandatasekunder.Dataprimeradalahdatapokok,yang

bersumberdarikepalapengurusTPABitussalam,guru(ustadzah),dan

siswa(santri).Sedangkandatasekundernyaadalahdatapenunjangyang

dapatmemenuhikriteriatentangmenarikminatbacatulisAl-Quranpada

siswa.Adapunsubjekyangakanmenjadiinformandalam pengumpulan

datapenelitianiniterbagimenjadidua,yaitu:

a.Informankunci

Informankunciadalahsumberyangmemberikaninformasi-informasi

penunjangbagikesempurnaanpenelitianini.Sebagaiinformandalam

penelitianiniadalahkepalapengurusTPABaitussalamyangberhubungan

denganmeningkatkanminatbelajarbacatulisAl-Quranpadasiswa

sebagainarasumberyangdapatmemberikaninformasidandatayang

berhubungandenganpenelitianini,yaitutentangawalmulaberdirinyaTPA

Baitussalam SukabangunIKotaPalembangtersebutsecarakeseluruhan

dangambaranumumtentangTPABaitussalam.

30 Sugiyon, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung:ALFABETA,2009),h.7.
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b.IformanPelengkap

Informan pelengkap adalah seseorang yang diharapkan dapat

memberikan informasitentang fokus penelitian guna melengkapi

informasidariinformasikunci.Adapunpelengkapadalahseseorangyang

mencakup:guru(ustadzah)danstrukturpejabatkepengurusanmasjiddan

TPABaitussalam tersebut.AdapunyangmenjadiobjekiniadalahTPA

Baitussalam SukabangunIKotaPalembangsebagaimediapenerapan

komunikasiuntukmeningkatkanminatbelajarbacatulisAl-Quranpada

siswa.

4.TeknikPengumpulanData

Dalam penulisanskripsiini,penulismnggunakanmetodepenelitan

deskritifkualitatif.Penulisakanmenggambarkansecarafactualapayang

dilihatdanditemukandariobjekpenelitianini.Untukmemperolehdata

yangberhubungandenganpenulisanskripsiini,makaigunakanbeberapa

teknikpengumpulandataseagaiberikut:

a.Observasi

Observasiadalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis

terhadapgejala-gejalayangditeliti.31Observasisebagaialatpengumpulan

31 HusainiUsman,MetodelogiPenelitan Sosial,(Jakarta:BumiAksara,
1996),h.55.
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dataharussistematis,artinyasertapencatatannyadilakukanmenurut

prosedurdanaturan-aturandantentuhinggadapatdiulangikembalioleh

penelitilain.32Teknikpengamataninididasarkanataspengalamansecara

langsung ang juga seorang penelitimemungkinkan melihat dan

mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian

sebagaimanayang telahterjadipadakeadaansebenarnya.33 Dalam

pelaksanaannyapenulismenggunakanobservasipartisipanartinyapeneliti

merupakankelompokyangditelitinya.34

Dalam halinipenulismenggunakanobservasipartisipan(Participant

Observation)yaitudenganterlibatlangsungsecarainteratifdalam objek

yangditeliti.Penulismengadakanpengamatandanpencatatansecara

langsung.Metodeinijugadiakukanuntukmemperolehdatatentang

gambaranumumsecaramenyeluruhmengenaieadaanlokasi,situasidan

kondisiyangsebenarnyaserauntukmengetahuikomunikasiinterpersonal

dilokasi

b.Wawancaramendalam(DeptInterview)

Yaitupengumpulandatamelaluiketeranganlisanorang-orangyang

memang diharapkan bisamemberikankontribusiyang berratibagi

32S.Nasution,MetodeResearch,(Banddung:Jemmars,1991),h.145.
33LexiJMaleong,MetodelogiPnelitianKualitatif,(Bandung:RemajaRosdaKarya,

998),h.125.
34S.Nasution,Op.Cit,h.146.
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penelitianini,sekaligussebagaipelengkapdatayangdiperolehmelalui

observasi.35Sementarateknikwawancarayangdipakaidalam penelitian

iniadalahwawancaramendalam.Denganteknikiniwawancaradilakukan

dengancaratanyajawabdanbertatapmukalangsungantarapewancara

pedomanwawancarasebagaipanduanpertanyaan.36

Selainituwawancarajugadilakukandenganwawancaraberstruktur,

yaitu wawancara yang dilakukan dengan berdasarkan pada daftar

pertanyaan yang telah disusun sebelumnya.Wawancara modelini

dilakukanagarpertanyaantidakkeluardarilingkuppenelitiansehingga

informasiyangdiperoleehbenar-benarsesuaidenganfocuspenelitian.

Kedua modelwawancara dalam penelitian inidigunakan untuk

memperolehinformasidarinarasumberdalam penelitianiniyangterdiri

darikepalapengurusTPABaitussalam danguru-guru(ustadzah)yang

mengajardiTPABaitussalamtersebut.

c.Dokumentasi

Dokumentasidilakukanuntukmemperolehdatayangtidakdapat

diperolehdengancarawawancaradanobservasi.Teknikinidigunakan

untukmenelusuridatahistoris,sejumlahbesarfaktadandatasosial

35 Mardalis,MetodeePenelitianSuatuPendekatanProposal(Jakarta:PT.Bui
Aksara,2004),h.64.

36M.BurhanBangin,PenelitianKualitatif:Kmunikasi,Ekonomi,KebijakanPublikdan
IlmuSosialLainnya,(Jakarta:PranadaMediaGroup,2007),h.108.
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tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.37Teknik

dokumentasiyangpenulislakukandengancaramenelaahbuku-buku,

media sosialdan artikeldiinternet,maupun sumber-sumberyang

berkaitan dengan kajian penelitian,serta pengambilan dokumentasi

berupacatatandanfotostrategiKomunikasiguruTPABaitussalam.

5.Teknikanalisadata

Analisadataadalahprosespenyerahandatakedalam bentukyang

lebih muda dibaca dan diinterpretasikan.38 Tujuan analisis dalam

penelitian-penelitianadalahmenyempitkandanmembatasipenemuan-

penemuanhinggamenjadisuatudatayangteraturdatersusunrapi.

Proses analisis merupakan usaha untuk menentukan jawaban atas

pertanyaan perihalrumusan-rumusan dan hal-halatau pelajaran-

pelajaranyangkitaperolehdalamproyekpenelitian.39

Penelitianinimenggunakananalisisdeksriptif,analisisinibertujuan

untukmendeskripsikanfakta-fakta,sifat-sifatdanobjektertentusecara

terpercaya,jelas,dansistematis.40Analisisdatayangdigunakandalam

penelitianiniberdasarkanproseduryangdikemukakanolehMilesdan

37Burhan,Bungin,PenelitianKualitatif:Komunikasi,Ekonomi,KebijakanPublik,dan
IlmuSosialLainnya(Jakarta:Kencana,2010),Cet.Ke-4,h.121.

38MasriSingaimbundanSofyanEffendi,MetodePenelitianSurvei,(Yogyakarta:
LP3S,1998),h.262.

39Marzuki,MetodeRiset,(Yogyakarta:Hanindita,1997),h.87
40Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Analisis Data, (Jakarta:Rajawali

Pres,2012),Cet.Ke-3,h.85.
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Hubermanmelaluilangkah-langkahberikutini.

a.Reduksidata

Reduksidatamerupakanprosespengumpulandatapenelitian,seorang

penelitidapatmenemukankapansajawaktuuntukmendapatkandata

yangbanyak,apabilapenelitimampumenerapkanmetodeobservasi,

wawancaraataudariberbagaidokumenyang berhubungandengan

subjekyangditeliti.Maknanyapadatahapini,penelitiharusmampu

merekamdatadilapangandalambentukcatatan-catatanlapangan(field

note),harusditafsirkan,ataudiseleksimasing-masingdatayangrelevan

denganfokusmasalahyangditeliti.

b.Melaksanakandisplaydataataupenyajiandata

Penyajiandatakepadayangtelahdiperolehkedalamsejumlahmatriks

ataudaftarkategorisetiapdatayangdidapat,penyajiandatabiasanya

digunakan berbentuk teks naratif.Biasanya dalam penelitian,kita

mendapatdatayangbanyak.Datayangkitadapattidakmungkinkita

paparkansecarakeseluruhan.Untukitu,dalam penyajiandatapeneliti

dapatdianalisisoleh penelitiuntuk disusun secara sistematis,atau

simultansehinggadatayangdiperolehdapatmenjelaskanataumenjawab

masalahyangditeliti.Makadalamdisplaydata,penelitidisarankanuntuk

tidakgegabahmengambilkesimpulan.
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c.Mengambilkesimpulan/verifikasi

Mengambilkesimpulanmerupakananalisislanjutandarireduksidata,

displaydatasehinggadatadapatdisimpulkan,danpenelitiberpeluang

menerimamasukan.Penarikankesimpulansementara,masihdapatdiuji

kembalidengandatadilapangan,dengancaramerefleksikembali,

penelitidapatbertukarpikiran dengan teman sejawat,triangulasi,

sehinggakebenaranilmiahdapattercapai.Bilaprosessiklusinteraktifini

berjalandengankontinudanbaik,makakeilmiahannyahasilpenelitian

dapatditerima.Setelahhasilpenelitiantelahdiujikebenarannya,maka

penelitidapatmenarik kesimpulan dalam bentuk deskriptifsebagai

laporanpenelitian.41

41Iskandar,MetodologiPenelitianKualitatif,(Jakarta:GaungPersada,2009),Cetke-
1,h.140-142.
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H.SitematikaPembahasan

Untuk lebih mmpermudah pembahasan, penulis membagi

permasalahandalam skripsiinimenjadiempatbab,dengansistematika

permasalahandalamskripsisebagaiberikut:

BABI berisipendahuluanyangberisi:gagasanjudul,latarbelakang,

rumusan masalah,tujuan dan kegunaan penelitian tinjauan pustaka

kerangkateoritikdansitematikapembahasan.

BABIImembahastentanglandasanteoriyangterdiriataspengertian

strategikomunikasipersuasif,ciri-ciridanmanfaatkomuniksipersuasif,

teknik-teknikdalamkomunikasipersuasifdanprosesdalampenyusunan

strategikomunikasi,pengertiandanciri-ciripeningkatanminatbelajar

bacatulisAl-Quransiswa,danpemicumunculnyaminatbelajarbacatulis

Al-Quranpadasiswa.

BABIII sejarahberdirinyaTPABaitussalam,Visi,Misi,Program Kerja,

TrukturOrganisasi,SaranadanPrasarana,KondisiobjektifguruTPA

BaitussalamSukabangunIKotaPalembang.

BABIVstudianalisistentangstrategikomunikasiguruTPABaitussalam

dalammeningkatkanminatbelajarbacatulisAl=Quranpadasiswa.

BABV merupakanisippokokdanpenutupanyangberisikesimpulandan

saran-saran.


